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ABSTRACT

Strategies for instilling discipline in slow learner students
can actually be instilled starting in the family environment, school
environment and everyday environment, for example cultivating
character through example, creating an environment and
habituation. The teacher's strategy in instilling discipline in
students, especially students who are slow learners, has an
important role in achieving success in cultivating their own
character. Teachers have a position as people who are emulated
and imitated by students. Therefore, the teacher's strateqy and
example have a big influence on instilling discipline in students,
especially slow learner students, because in the learning process
slow learner students have difficulties and still lack discipline in
carrying out learning well. The aim of this research is to find out the
strategies used by teachers to improve discipline in slow learner
students and to find out the supporting factors and inhibiting
factors for teachers in improving discipline in slow learner students
at Bedelan State Elementary School.

The type of research used is qualitative research with a
descriptive analytical approach. The research subjects were taken
from teachers and slow learner students at Bedelan State
Elementary School with the research object being teacher strategies
in improving discipline in slow learner students. The data collection
technique used was conducting interviews with teachers and slow
learner students. The data triangulation used is source
triangulation. The collected data was analyzed using Data
Reduction, Data Display and Conclusion Drawing.

The results of the research concluded that the teacher's
strateqy for improving discipline in slow learner students at Bedelan
State Elementary School is that the teacher implements discipline by
learning in class, secondly giving punishment to students who are
not disciplined and giving rewards to students who have
implemented discipline. Supporting factors in improving discipline,
namely the supervision and participation of the school principal in
disciplinary activities, secondly the awareness of students to comply
with discipline and finally teachers being directly involved with
students. Meanwhile, the inhibiting factor is the lack of awareness
that students have in improving discipline and the environment
around students.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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ABSTRAK

Strategi dalam menanamkan kedisiplinan disipin bagi
peserta didik slow learner sebenarnya dapat ditanamkan mulai di
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sehari-
hari, misalnya penanaman karakter tersebut melalui keteladanan,
penciptaan lingkungan dan pembiasaan. Strategi guru dalam
penanaman kedisiplinan pada peserta didik terutama peserta didik

Kata Kunci yang lambar belajar atau slow learner memiliki peran penting untuk
Strategi Guru . . . S
Kedisiplinan mencapai keberhasilan penanaman karakter sendiri. Guru memiliki

Peserta Didik Slow Learner kedudukan sebagai orang yang dicontoh dan ditiru oleh peserta
didik. Oleh karena itu strategi dan keteladanan guru memiliki
pengaruh besar terhadap penanaman kedisiplinan kepada peserta
didik terutama peserta didik slow learner karena dalam proses
pembelajaran peserta didik slow learner kesulitan dan masih
kurang disiplin dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang
digunakan guru untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta
didik slow learner dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
faktor penghambat guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada
peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitis. Subjek penelitian diambil
dari guru dan peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan
dengan objek penelitian strategi guru dalam meningkatkan
kedisiplinan pada peserta didik slow learner. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah melakukan wawancara yang dilakukan
dengan guru dan peserta didik slow learner. Triangulasi data yang
digunakan adalah triangulasi sumber. Data yang terkumpul
dianalisis dengan Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data
(Data Display), dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi guru dalam
meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow laearner di SD
Negeri Bedelan, yaitu guru melaksanakan Kkedisiplinan dengan
pembelajaran di kelas, kedua pemberian punishment atau hukuman
kepada peserta didik yang tidak disiplin dan pemberian reward
kepada peserta didik yang telah melaksankan kedisiplinan. Faktor
pendukug dalam meningkatkan kedisiplinan, yaitu pengawasan dan
keikutsertaan kepala sekolah dalam kegiatan kedisiplinan, kedua
kesadaraan peserta didik untuk mematuhi Kkedisiplinan dan
terakhir guru terlibat langsung dengan peserta didik. Sedangkan
faktor penghambat adalah kurangnya kesadaraan yang dimiliki
peserta didik dalam meningkatkan Kkedisiplinan dan lingkungan
sekitar peserta didik.

Pendahuluan

Banyak cara yang dilakukan dalam proses pelaksanaan pendidikan dan pencapain tujuan.
Salah satunya ialah dengan cara memperkenalkan disiplin kepada peserta didik, yaitu dengan
menetapkan peraturan - peraturan tertentu, baik peraturan dari sekolah, guru mata pelajaran,
maupun dari siswa sendiri. Jadi jelas, bahwa disiplin itu suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
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lingkungan yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan atau kepatuhan, keteraturan, ketertiban,
tanggung jawab, kesungguhan dan kesadaran (Wuryandani, 2014). Hal ini sangat diperlukan
dalam diri siswa, karena tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri, maka apapun usaha yang
dilakukan oleh orang di sekitarnya akan sia-sia.

Disiplin dapat tumbuh dan dibina melalui latihan, Pendidikan atau penanaman kebiasaan
yang harus dimulai sejak masa kanak - kanak serta terus tumbuh berkembang, sehingga menjadi
disiplin yang semakin kuat. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil
dalam belajarnya, tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang
konduksif bagi kegiatan pembelajaran secara positif disiplin memberi dukungan lingkungan yang
tenang dan tertib dalam proses belajar. Disipin tidak hanya dibutuhkan pada peserta didik normal
lainnya akan tetapi juga dibutuhkan peserta didik slow learner.

Anak lamban belajar (slow learner) merupakan anak yang memiliki potensi intelektual
sedikit di bawah normal, tetapi tidak termasuk anak tuna grahita. Slow learner secara akademis
biasanya diidentifikasi berdasarkan skor yang dicapai mereka pada tes kecerdasan, dengan 1Q
antara 70-89 (Hadi, 2016). Anak yang demikian akan mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran ketika berada di kelas, sehingga prestasi belajarnya biasanya juga di bawah prestasi
belajar anak-anak normal lainnya, yang sebaya dengannya. Ketika anak slow learner masuk ke
sekolah dasar umum (SD), anak slow learner akan mengalami masalah akademik. Secara
akademik anak slow learner dalam menyerap pelajaran terutama dalam kemampuan bahasa,
angka dan konsep, karena keterbatasan kognitif tersebut, anak slow learner cenderung kurang
percaya diri, mereka memiliki sedikit teman atau berteman dengan anak-anak yang lebih kecil.
Untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak lambar belajar atau slow learner perlu bantuan oleh
guru ketika berada di kelas serta guru memerlukan strategi tertentu untuk menerapakannya.

Strategi dalam menanamkan kedisiplinan disipin bagi peserta didik slow learner
sebenarnya dapat ditanamkan mulai di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
sehari-hari, misalnya penanaman karakter tersebut melalui keteladanan, penciptaan lingkungan
dan pembiasaan (Sultonurohmah, 2017). Strategi guru dalam penanaman Kkedisiplinan pada
peserta didik terutama peserta didik yang lambar belajar atau slow learner memiliki peran
penting untuk mencapai keberhasilan penanaman karakter sendiri. Guru juga seyogyanya
memberikan teladan yang baik untuk peserta didiknya. Guru memiliki kedudukan sebagai orang
yang dicontoh dan ditiru oleh peserta didik. Oleh karena itu strategi dan keteladanan guru
memiliki pengaruh besar terhadap penanaman kedisiplinan kepada peserta didik terutama
peserta didik slow learner karena dalam proses pembelajaran peserta didik slow learner kesulitan

dan masih kurang disiplin dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik.
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Untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik slow learner guru mengalami beberapa
kendala, yaitu orang tua peserta didik slow leraner yang belum sepenuhnya peduli dengan proses
belajar anaknya dan orang tua seolah - olah sudah pasrah keapda sekolah dalam proses belajar
anak padahal untuk khasus peserta didik yang slow learner orang tua merupakan faktir penting
dalam proses meningkatkan kedisiplinan yang telah dilakukan oleh guru di sekolah sehingga
orang tua perlu mengingkatkannya ketika berada di rumah. Kendala lainnya adalah GPK yang di
datangkan oleh dinas ke sekolah sangat kurang karena focus guru kelas tidak hanya peserta didik
slow leraner saja.

Berdasarkan beberapa masalah mengenai kedisiplinan dan peserta didik slow learner
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran maka dari itu penulis melakukan penelitian tentang
“Strategi Guru dalam Meningkatakan Kedisiplinan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Slow

Learner”

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif
terkait dengan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik
slow learner. Guru kelas merupakan informansi kunci yang pertama karena guru kelas adalah
orang yang berwenang melaksanakan proses peningkatan kedisiplinan yang diperuntukan bagi
peserta didik slow learner selama proses pembelajaran dan salama berada di lingkungan sekolah.
Informan selanjutnya yang harus diwawancarai adalah peserta didik slow learner karena
berkaitan dengan informan yang berasal peserta didik karena peserta didik yang melaksanakan
kedisiplinan. SD Negeri Bedelan, yang beralamat di Bakalan, Sumberadi, Kecamatan Mlati,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55288. Penulis melakukan penelitian secara
langsung ke sekolahan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi guru dalam
meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner. Peneliti melakukan penelitiandi SD
Negeri Bedelan karena sekolah tersebut telah menerapkan kedisiplinan kepada peserta didik slow
learner. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada pada tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas dan peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan dalam strategi yang
digunakan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner. Teknik
dan instrumen pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data

menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

A.

Hasil Penelitian

Berdasrkan temuan yang dilakukan oleh penulis selama melakukan penelitian melalui
observasi dan wawancara di SD Negeri Bedelan mengenai strategi guru dalam
meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow laernar di SD Negeri Bedelan Kabuoaten
Sleman, ditemukan bahwa:

1. Menyusun Perencanaan Pembelajaran

Hal yang pertama harus dilakukan sebelum melaksanakan strategi dalam
meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner adalah dengan berbagai
cari mulai dari menyusun rencana pembelajaran hingga media yang akan digunakan.
Sebenarnya ada rencana pembelajaran khusus untuk peserta didik slow learner
namun guru merasa kewalahan apabila harus membedakan rencana pembelajaran
untuk peserta didik biasa dan peserta didik slow learner dan dalam prosesnya
langsung guru lebih memberikan perhatian khusus untuk peserta didik slow learner.
Kesulitan karena guru merasa kewalahan kalua harus membuat rencana
pembelajaran yang dibedakan dengan peserta didik normal. Cara guru mengatasi
kesulitan dengan cara menyamakan rencana pembelajaran dengan peserta didik
biasa. Namun pada proses pembelajarannya langsung guru lebih memberikan
perhatian khusus kepada peserta didik slow learner. Berdasarkan hasil dokumentasi
yang penulis analisi daoat dikatakan, guru membuat rencana pembelajaran berupa
RPP dan di dalam RPP tersebut terdapat kegiatan yang berisi kedisiplinan. Kegiatan
kedisiplinan bagi peserta didik slow learner yang terdapat di RPP guru diantaranya
adalah memulai pembelajaran dengan tertib, berdoa sebelum memulai pembelajaran,
mengecek kerapian pakaian dan lain -lainnya.

Implementasi kedisiplinan pada peserta didik slow learner, guru membuat
rencana pembelajaran akan tetapi rencana pembelajaran ini tidak membedakan
antara peserta didik slow learner dengan peserta didik biasa karena guru akan
kesulitan untuk menerapkannya karena dalam prosesnya langsung guru lebih
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik slow learner. Dalam membuat
perencanaan guru mengalami kesulitan dalam menerapkan mana kedisiplinan yang
sesuai dengan peserta didik biasa dan peserta didik slow learner, akan tetapi guru
dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan menyamakan rencana pembelajaran yang
ia buat akan tetapi dalam pelaksaannya sedikit dibedakan dengan peserta didik biasa

dan peserta didik slow learner.
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2. Menyusun Perangkat Pembelajaran

Hal berikutnya yang dilakukan sebelum melaksanakan implementasi strategi
dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner adalah dengan
membuat perangkat pembelajaran yang berguna membantu guru dalam
melaksanakan meningkatkan kedisiplinan. Dalam menyusun perangkat pembelajaran
guru telah membuat perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk
menerapkan kedisiplinan kepada peserta didik slow learner. Adapun perangkat yang
dibuat oleh guru adalah video dan gambar poster yang berkaitan dengan kedisiplinan
dengan tujuan agar peserta didik slow learner dapat menerima kedisiplinan dengan
baik dan dilaksankan. Akan tetapi dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk
peningkatan kedisiplinan bagi peserta didik slow learner guru masih mengalami
kesulitan berupa menentukan perangkat ajar yang sesuai dengan peserta didik slow
learner tersebut karena setiap peserta didik penangkapannya dalam materi berbeda
dengan peserta didik normal lainnya dan membutuhkan waktu yang lebih lama.

3. Membuat Peraturan Sekolah

Pihak sekolah merupakan salah satu bentuk pelaksanaan kedisiplina yang
ada di sekolah. Sekolah membuat peraturan kedisiplinan yang harus dilaksankan oleh
seluruh warga sekolah terutama peserta didik slow learner. Hal tersebut merupakan
salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta
didik slow learner. Pihak sekolah terlah membuat peraturan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kedisiplina peserta didik slow learner di lingkungan SD Negeri
Bedelan, adapun peraturan yang ada di SD Negeri Bedelan yaitu datang tepat waktu,
menggunakan seragam sekolah, menjaga dan merawat alat tulis, mengerjakan tugas
dengan baik, menjaga kebersihan dan kerapihan, tidak menggunakan gadget
disekolah, tertib dalam pelajaran, mengikuti semua kegiatan sekolah termasuk
extrakurikuler, tidak membawa senjata tajam, tidak membolos, tidak membawa
mainan disekolah dan lain-lainnya.

Tidak hanya peraturan sekolah akan tetapi terdapat peraturan di kelas juga
diantaranya melaksanakan tugas piket, tertib dalam pelajaran, tidak makan dan
minum di dalam kelas, membayar iuran kelas, tidak gaduh dikelas, tidak membolos
dan peraturan lain-lainnya. Semua perturan sekolah tersebut harus dilaksanakan oleh
seluruh peserta didik slow learner, peserta didik normal dan seluruh warga sekolah
dengan tujuan kedisiplina agar berjalan dengan baik di SD Negeri Bedelan, adapun
peraturan yang dibuat mau tidak mau harus dipatuhi dan untuk yang tidak mematuhi

peraturan tersebut akan mendapatkan punishment.
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4.

Pelaksanaan Melalui Pembelajaran

Strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow
learner di SD Negeri Bedelan perlu dilakukan melalui pembelajaran di kelas yang
dilakukan oleh guru karena hal tersebut merupakan hal pertama yang dapat guru
lakukan untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner.
Pelaksanaan peningkatan kedisiplinan melalui pembelajaran di kelas, diketahui guru
telah melaksanakan kedisiplinan waktu mengajar di kelas. Kedisiplinan yang
dilakukan waktu sebelum pembelajaran di kelas yaitu memberi contoh kepada
peserta didik dengan masuk kelas tepat waktu, guru mengajak untuk mengecek
pakaian yang digunakan apakah sudah sesuai apa belum serta memulai pembelajaran
dengan berdoa. Selama kegiatan pembelajaran kedisiplinan yang dilakukan guru yaitu
mengajarkan peserta didik terutama peserta didik slow leraner mendengarkan
pembelajaran dengan sesakma, memberikan kegiatan tambahan disekolah berupa
extrakurikuler dan pemberian tugas rumah yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Hal tersebut sangat ditekankan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan
pada peserta didik slow leranear sehingga dapat tercapai dengan baik dan maksimal.
Tidak hanya itu saja dalam peningkatkan kedisiplinan melalui pembelajaran, guru
menggunakan bantuan berupa perangkat ajar video pembelajaran yang berkaitan
dengan kedisiplinan, tujuan guru menggunakan media berupa video karena peserta
didik slow learner akan lebih focus dalam menerima materi yang diajarkan dengan
video dari pada dengan ceramah dengan maksud agar kedisiplinan dapat tertanam
pada diri peserta didik slow learner tersebut.
Melakukan Pendekatan Punsihment

Punishment atau hukuman diberikan kepada peserta didik slow learner di SD
Negeri Bedelan ketika tidak melakukan kedisiplinan dengan baik, dengan tujuan agar
peserta didik tersebut tidak melakukan pelanggaran lagi. Pemberian punishment yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kedisiplinan yaitu dengan cara guru
memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yang melanggar dan terkadang
guru memberikan hukuman untuk peserta didik membersihkan lingkungan sekolah.
Sanksi yang lain yang diberikan oleh guru kepada peserta didik adalah pulang lebih
lambat dari pada teman - teman lainnya. Adapun cara yang digunakan oleh guru
untuk mengatasi hukuman tersebut kepada peserta didik adalah dengan selalu
mengingatkan peserta didik terutama slow learner untuk selalu disiplin dan jika

melanggar maka hukumannya akan ditambah. Peserta didik pun setelah
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mendapatkan hukuman tersebut, mereka menjadi tambah disiplin karena merasa
malu mendapatkan hukuman oleh guru.
6. Melakukan Pendekatan Reward
Reward atau hadiah yang diberikan oleh guru kepada peserta didik slow
learner ketika dapat melaksanakan kedisiplinan dengan baik, merupakan salah satu
cara yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik
slow learner yang ada di SD Negeri Bedelan. Guru di SD Negeri Bedelan terkadang
memberikan reward kepada peserta didik yang melaksanakan kedisiplinan, adapun
reward yang diberikan oleh guru merupaka reward sederhana beribua pulang lebih
awal atau sekedar alat tulis yang diperlukan oleh peserta didik. Guru melakukan hal
tersebut memilik tujuan agar peserta didik selalu menjaga kedisiplinan seterusnya
dan kedepannya.
7. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi dalam Meningkatakan
Kedisiplinan Peserta Didik Slow Learner
a. Pengawasan dari Kepala Sekolah
Pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan Kkedisiplinan
merupakan salah satu strategi bantuan yang dilakukan oleh pihak sekolah.
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan menggunakan
observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri Bedelan mengenai
pengawasan kepala sekolah sebagai faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan kepada peserta didik slow
learner di SD Negeri Bedelan. Keikut sertaan kepala sekolah dalam mengawasi
kedisiplinan pada di lingkungan SD Negeri Bedelan dalam implementasi strategi
guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner, maka
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SD Negeri Bedelan ikut mengawasi
guru dalam menerapkan strategi peningkatan kedisiplinan kepada peserta
didik slow learner. Kepala sekolah memantau dan mengawasi kegiatan
kedisiplinan yang ada di SD Negeri Bedelan dengan sesakma, seperti ketepatan
waktu dalam berangkat sekolah dan pakaian serta atribut yang digunakan pada
hari itu sesuai atau tidak.
b. Kesadaraan diri Peserta Didik
Kesadaran diri peserta didik dalam melakukan kedisiplinan
merupakan hal yang sangat peting untuk meningkatkan kedisiplinan yang ada
pada dirinya sendiri. Berdasarakan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh

penulis melalui observasi dan wawancara di SD Negeri Bedelan mengenai
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peningkatan kedisiplinan pada peserta didik slow laeraner diketahui bahwa,
peserta didik slow learner memiliki kesadaran dalam dirinya untuk melakukan
kedisiplinan tetapi masih rendah. Peserta didik slow learner telah memiliki
kesadaran diri untuk melakukan kedisiplinan. Kesadaran diri peserta didik slow
learner dalam melaksanakan kedisiplinan ini merupakan ada sebabnya karena
setelah mendapatkan hukuman, mendapatkan nasehat dari guru, takut
dihukum dan karena terpaksa karena peraturan yang ada.
C. Guru terlibat Langsung

Penguatan kedisiplinan memerlukan keterlibatan langsung guru
dengan peserta didik slow learner dengan tujuan agar kedisiplinan cepat
tercapai. Berdasarkan hasil temuan penlitian yang dilakukan oleh penulis
melalui observasi dan wawancara dalam keterlibatan guru secara langsung
dengan peserta didik dalam strategi guru dalam penguatan karakter
kedisiplinan pada peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan, diketahui
bahwa guru di SD Negeri Bedelan telah terlibat langsung dengan peserta didik
dalam meningkatkan kedisiplinan. Guru terkah terlibat langsung dalam
pelaksanaan kedisiplinan dengan memberikan arahan dan naeshat kepada
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik slow learner dapat
melaksanakan kedisiplinan dengan baik. Guru juga langsung terlibat dengan
mengamati peserta didik slow learner yang tidak disiplin ketika berada di
sekolah dan memberinya sedikit hukuman atau terguran agar peserta didik
slow learner tidak mengulanginya lagi.

d. Kurangnya Kesadaraan Peserta Didik

Kurangnya kesadaran yang terpada pada diri peserta didik merupakan
salah satu hal yang menghambat proses penanaman kedisiplinan bagi peserta
didik slow learner. Masih terdapat peserta didik slow learner yang kurang
kesadarannya dalam meningkatkan kedisiplinan. Menurut guru hal tersbeu
terjadi karena faktor keluarga karena terkadang orang tau kurang mengamati
peserta didik sehingga peserta didik masih kurang kesadaraannya. Kurangnya
kesadaraan peserta didik slow learner dalam melaksnakan kedisiplinan adalah
masih terdapat peserta didik slow learner yang terlambat berangkat sekolah
dan kurnag focus mengikuti pembelajaran di kelas, akan tetapi hanya beberapa
peserta didik saja. Cara yang digunakan guru untuk meningkatkan kesadaran
dalam melaksanakan kedisiplinan yaitu dengan memberikan punishment

dengan cara diberikan tugas tabahan, adapun tujuan pemberian hukuman
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tersebut agar peserta didik menjadi sadar dan melaksanakan kedisiplinan
dengan baik.
e. Lingkungan Peserta Didik

Lingkungan peserta didik slow learner merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi strategi guru dalam melaskanakan kedisiplinan pada peserta
didik slow learner yang ada di SD Negeri Bedelan. Lingkungan peserta didik
slow learner sangat mempengaruhi kedisiplinan. Lingkungan peserta didik yang
tidak baik maka peserta didik pun akan berperilaku tidak baik dan menjadi
peserta didik slow learner tidak melaksankan ketertiban, akan tetapi jika
peserta didik slow learner berada di lingkungan yang baik dan disiplin dalam

melakukan segala kegiatan maka akan berperilaku disiplin juga.

B. Pembahasan
Berdasarkan data penelitian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
yang telah dilakukan di SD Negeri Bedelan Kabupaten Sleman, terakit dengan strategi guru
dalam peningkatakn kedisiplinan pada peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan
Kabupaten Sleman. Pembahasan dari penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab
rumusan masalah 1) Bagaimana strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan
kedisiplinan pada peserta didik slow learner di SD Negeri Bedelan, dan 2) Apa sajakah faktor
pendukung dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik
slow learner di SD Negeri Bedelan?. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terdapat
beberapa temuan penting yaitu:

1. Persiapan yang Perlu di Lakukan Guru dengan Menyusun Rencana Pembelajaran,

Perangkat Ajar dan Membuat Peraturan
Untuk meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner guru perlu
melakukan persiapan dalam pelaksanaannya. Persiapan dalam hal ini merupakan inti
dari seluruh pengalaman belajar yang telah diproses untuk penyampaian dan
penerimaan suatu bahan ajar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik agar
tujuan dalam proses pembeajaran dapat tercapai dengan baik. Hal pertama yang
diperisiapkan oleh guru untuk meningkatkan kedisiplinan adalah dengan menyusun
rencana pembelajaran, Guru di SD Negeri Bedelan telah menyusun rencana
pembelajaran khusus untuk peserta didik slow learner dalam proses peningkatan
kedisiplinan akan tetapi dalam menyusun rencana guru sering merasa kewalahan
karena harus membeda - bedakan peserta didik normal dengan peserta didik slow

learner.
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Dalam membuat perencanaan guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
mana kedisiplinan yang sesuai dengan peserta didik biasa dan peserta didik slow
learner, akan tetapi guru dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan menyamakan
rencana pembelajaran yang ia buat akan tetapi dalam pelaksaannya sedikit dibedakan
dengan peserta didik biasa dan peserta didik slow learner. Temuan penelitian ini
dapat dikatakan menambahkan penelitian (Putrianingsih, 2021) yang menyatakan
peran perencanaan pembelajaran merupakan hal sangat penting dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya perencanaan maka guru atau peserta didik
dapat mengajar dengan merujuk perencanaan yang telah dibuat. Perencanaan
mempunyai fungsi untuk meningkatkan kualitas pengajar guru dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Perencanaan yang diterapkan guru dapat menciptakan
kreatifitas bagi suswa, dapat menekan keaktifan dalam mengikuti pelajaran.

Hal berikutnya dalam persiapan meningkatkan kedisiplinan adalah dengan
mempersiapkan perangkat yang digunakan untuk membantu guru meningkatkan
kedisiplinan pada peserta didik slow learner. Perangkat ajar yang dipersiapkan guru
untuk meningkatkan kedisiplinan di SD Negeri Bedelan yaitu video dan gambar
poster yang berkaitan dengan kedisiplinan dengan tujuan agar peserta didik slow
learner dapat menerima kedisiplinan dengan baik dan dilaksankan. Akan tetapi dalam
menyusun perangkat pembelajaran untuk peningkatan kedisiplinan bagi peserta
didik slow learner guru masih mengalami kesulitan berupa menentukan perangkat
ajar yang sesuai dengan peserta didik slow learner tersebut karena setiap peserta
didik penangkapannya dalam materi berbeda. Temuan penelitian ini dapat dikatakan
melengkapi penelitian (Rahayu, 2020) yang menyatakan perangkat pembelajaran
adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk yang akan digunakan dalam pencapaian
kegiatan yang diinginkan dan perangkat pembelajaran adalah serangkaian media atau
sarana yang digunakan dan dipersiapkan oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas.

Hal terakhir yang diperlukan dalam perencanaan pembelajaran dalam
implementasi peningkatan kedisiplinan pada peserta didik slow learner yaitu adanya
peraturan sekolah yang digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik
slow learner di lingkungan sekolah. SD Negeri Bedelan sendiri terdapat peraturan
yaitu datang tepat waktu, menggunakan seragam sekolah, menjaga dan merawat alat
tulis, mengerjakan tugas dengan baik, menjaga kebersihan dan kerapihan, tidak
menggunakan gadget disekolah, tertib dalam pelajaran, mengikuti semua kegiatan

sekolah termasuk extrakurikuler, tidak membawa senjata tajam, tidak membolos,
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tidak membawa mainan disekolah dan lain-lainnya. Tidak hanya peraturan sekolah
akan tetapi terdapat peraturan di kelas juga diantaranya melaksanakan tugas piket,
tertib dalam pelajaran, tidak makan dan minum di dalam kelas, membayar iuran
kelas, tidak gaduh dikelas, tidak membolos dan peraturan lain-lainnya.

Temuan penelitian tersebut dapat dikatakan menambahkan hasil penelitian
(Irwansa, 2016) yang menyatakan pelaksanaan peraturan sekolah mempunyai dua
fungsi yang sangat penting dalam membantu pembiasaan pada peserta didik dalam
mengendallikan dan mencegah perilaku yang tidak diinginkan oleh peserta didik.
Fungsi perturan yang pertama adalah membantu perilaku peserta didik yang tidak
diinginkan dan pelanggaran dalam bentuk kenakalan peserta didik yang dilakukan
tanpa menghiraukan perturan yang telah dibuat.

2. Pelaksaanaan Peningkatan Kedisiplinan Melalui Pembelajaraan

Kedisiplinan kepada peserta didik slow learner dapat ditanamankan dengan
baik melalui pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru. Pelaksanaan
kedisiplinan yang dilakukan guru di SD Negeri Bedelan melalui pembelajaran diawali
dengan masuk ke dalam kelas dengan tepat waktu dan sebelum memulai
pembelajaran guru mengajak peserta didik slow learner untuk mengcek pakaian yang
dikenakannya serta memulai pembelajaran dengan berdoa., hal tersebut dilakukan
oleh guru setiap hari agar kedisiplinan tersebut tertanam dengan baik. Selama
kegiatan pembelajaran kedisiplinan yang dilakukan guru yaitu mengajarkan peserta
didik terutama peserta didik slow leraner mendengarkan pembelajaran dengan
sesakma, memberikan kegiatan tambahan disekolah berupa extrakurikuler dan
pemberian tugas rumah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Tidak hanya itu
saja dalam peningkatkan kedisiplinan melalui pembelajaran, guru menggunakan
bantuan berupa perangkat ajar video pembelajaran yang berkaitan dengan
kedisiplinan, tujuan guru menggunakan media berupa video karena peserta didik
slow learner akan lebih focus dalam menerima materi yang diajarkan dengan video
dari pada dengan ceramah dengan maksud agar kedisiplinan dapat tertanam pada
diri peserta didik slow learner tersebut.

Guru menggunakan memerlukan pendekatan punishment atau hukuman
dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow learner yang tidak dapat
disiplin di lingkungan sekolah. Adapun punishment yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik slow learner yang tidak melaksanakan kedisiplinan adalah ketika ada
peserta didik yang tidak rapi dalam berpakaian dan memberikan berupa hukuman

ringan kepada peserta didik yang terlambat samapi lupa mengerjakan pekerjaan
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rumah. Pemberian punishment yang dilakukan guru untuk meningkatkan kedisiplinan
yaitu dengan cara guru memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yang
melanggar dan terkadang guru memberikan hukuman untuk peserta didik
membersihkan lingkungan sekolah.

Adapun cara yang digunakan oleh guru untuk mengatasi hukuman tersebut
kepada peserta didik adalah dengan selalu mengingatkan peserta didik terutama slow
learner untuk selalu disiplin dan jika melanggar maka hukumannya akan ditambah.
Peserta didik pun setelah mendapatkan hukuman tersebut, mereka menjadi tambah
disiplin karena merasa malu mendapatkan hukuman oleh guru. Tidak hanya
punishment guru juga memberikan reward untuk meningkatkan kedisiplinan pada
peserta didik slow learner, guru memberikan reward dengan hal yang sederhana
berupa pulang lebih awal atau sekedar alat tulis yang diperlukan oleh peserta didik.
Guru melakukan hal tersebut memilik tujuan agar peserta didik selalu menjaga
kedisiplinan seterusnya dan kedepannya.

Temuan penelitian ini memperkuat teori dari (Wahab, 2015) yang
menyatakan pemberian reward maupun punishment yang digunakan guru sebagai
bentuk oenguatan dalam mendidik peserta didik. Reward diberikan oleh guru kepada
peserta didik dengan memberikan beberapa hadiah atau hal psitif yang telah
dilakukan oleh peserta didik sedangkan punishment diberikan oleh guru kepada
peserta didik karena peserta didik melakukan pelanggaran atau kesalahan dan
punishment akan membuat peserta didik menyesali perbuatannya yang salah itu.
Sedangkan menurut hasil penelitian (Amala, et al., 2021) menyatakan pemberian
punishment dan reward kepada peserta didik harus menjaga kesetimbangan, yang
dimaksud kesetimbangan adalah sama berat dan sama besar dengan tujuan agar tidak
ada keirian antar peserta didik.

3. Pengawasan Kepala Sekolah, Kesadaraan Diri dan Keterlibatan Langsung Guru
Merupakan Faktor Pendukung

Guru dalam meningkatkan kedisiplinan kepada peserta didik slow learner di
SD Negeri Bedelan memerlukan beberapa faktor yang dapat dikatakan sebagai faktor
pendukung untuk guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik slow
learner. Faktor pendukung yang pertama dalam meningkatkan kedisiplinan adalah
keikutsertaan kepala sekolah dalam melakukan pengawasan pelaksanaan
kedisiplinan di SD Negeri Bedelan. Kepala sekolah ikut mengawasi dengan memantau
dan mengamati perilaku kedisiplinan yang ada di lingkungan SD Negeri Bedelan

setiap hari dengan mengecek kedisiplinan guru dan peserta didik dalam ketepatan
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waktu dalam berangkat sekolah dan pakaian serta atribut yang digunakan pada hari
itu sesuai atau tidak.

Temuan penelitian ini dapat dikatakan menambahkan hasil penelitian
(Setiyadi, 2021) yang menyatakan kepala sekolah hendaknya melakukan pengawasan
dan tergas dalam hal yang berakitan dengan peraturan sekolah dan kepala sekolah
harus lebih menegaskan kedisiplinan kepada seluruh warga sekolah serta menjalin
hubungan yang harmonis dengan warga sekolah. Pengawasan yang dilakukan kepala
sekolah terhadap kedisiplinan seluruh warga sekolah yaitu sering melakukan
kunjungan ke kelas - kelas agar mengetahui cara guru dalam melaksanakan
kedisiplinan dan terpantau dengan baik.

Faktor pendukung berikutnya dalam meningkatkan kedisiplinan adalah
kesadraan yang dimiliki oleh peserta didik slow leraner itu sendiri untuk
melaksanakan kedisiplinan dalam kehidupan sehari - hari. Di SD Negeri Bedelan
kesadraan peserta didik slow leraner dalam melaksanakan kedisiplinan dapat
dikatakan telah memiliki kesadaraan diri untuk melakukan keidisiplinan. Adapun
sebab peserta didik slow leraner melakukan kesadaraan dengan sendirinya adalah
karena adanya hukuman yang diberikan oleh guru jika peserta didik slow leraner
tidak melaksnakan kedisiplina, hal tersebut membuat peserta didik slow leraner takut
dan terpaksa karena peraturan yang ada. Kesadaraaan yang dilakukan peserta didik
slow leraner di SD Negeri Bedelan, yaitu ketika waktu sholat peseta didik tanpa suruh
langsung menuju musholla untuk melakukan sholat dzuhur berjamaah dan tidak
hanya itu peserta didik disiplin dalam mengikuti pembelajaran walaupun terkadang
ada beberapa peserta didik yang masih rame akan tetapi setelah itu dengan sadar
kembali mengikuti pembelajaran dengan disiplin.

Faktor pendukung terakhir yang dalam melaksanakan kedisiplinan adalah
dengan guru terlibat langsung dengan peserta didik dalam melakukan kedisiplinan. Di
SD Negeri Bedelan, guru terlah terlibat secara langsung dengan cara memberikan
arahan dan nasehat kepada peserta didik slow learner untuk melaksanakan
kedisiplinan di lingkungan SD Negeri Bedelan, akan tetapi masih ada kendala yaitu
tidak adanya guru pendamping khusus yang tetap untuk membantu. Temuan
penelitian ini menambahkan hasil penelitian (Listari, et al.,, 2022) yang menyatakan
bahwa guru harus melakukan komunikasi dengan baik kepada peserta didik untuk
meningkatkan kedisiplinan karena komunikasi baik merupakan salah satu kunci

keberhasilan dalam melaksanakan penguatan kedisiplinan.
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4.

Kurangnya Kesadaraan Peserta Didik dan Lingkungan Merupakan Faktor Penghambat

Dalam strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan tidak hanya terdapat
faltor pendukung, akan tetapi ada faktor penghambat juga. Di SD Negeri Bedelan
terdapat dua faktor penghamabat yaitu yang pertama adalah kurangnya kesadaraaan
peserta didik slow learner dalam meningkatkan kedisiplinan. Peserta didik slow
learner di SD Negeri Bedelan masih terdapat peserta didik slow learner yang kurang
sadar akan kedisiplinan. Menurut guru hal tersebut terjadi karena faktor keluarga
karena terkadang orang tau kurang mengamati peserta didik sehingga peserta didik
masih kurang kesadaraannya. Kurangnya kesadaraan peserta didik slow learner
dalam melaksnakan kedisiplinan adalah masih terdapat peserta didik slow learner
yang terlambat berangkat sekolah dan kurnag focus mengikuti pembelajaran di kelas,
akan tetapi hanya beberapa peserta didik saja. Cara yang digunakan guru untuk
meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan kedisiplinan yaitu dengan
memberikan punishment dengan cara diberikan tugas tabahan, adapun tujuan
pemberian hukuman tersebut agar peserta didik menjadi sadar dan melaksanakan
kedisiplinan dengan baik.

Faktor penghambat berikutnya adalah lingkungan peserta didik slow learner
yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi strategi meningkatkan
kedisiplinan. Lingkungan mempengaruhi peserta didik slow learner dalam melakukan
kedisiplinan yaitu ketika peserta didik berada dilingkungan orang dewasa, cara
bergaul dia juga mengikuti dari lingkungannya Lingkungan peserta didik yang tidak
baik maka peserta didik pun akan berperilaku tidak baik dan menjadi peserta didik
slow learner tidak melaksankan ketertiban, akan tetapi jika peserta didik slow learner
berada di lingkungan yang baik dan disiplin dalam melakukan segala kegiatan maka
akan berperilaku disiplin juga.

Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Lindawati, 2020) yang
meyatakan lingkungan sekitar peserta didik memiliki pengaruh yang bersar terhadap
perkembangan moral peserta didik, dimana semakin baik lingkungan peserta didik
maka akan semakin baik juga perkembangan moral peserta didik menuju kea rah
akhlak yang baik, karena peserta didik akan mencontoh apa yang dilakukan oleh

lingkungan sekitarnya.

170



Vol x. No x, Maret 2024 p. 67-73

Simpulan

Hal pertama yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan adalah melakukan
persiapan dengan menyusun rencana pembelajaran khusus untuk peserta didik slow learner
dalam menyusun rencana pembelajaran guru membuatnya sama dengan peserta didik normal
akan tetapi dalam pelaksaannya sedikit dibedakan dengan peserta didik normal dan peserta didik
slow learner. Setelah menyusun rencana pembelajaran, guru mempersiapkan perangkat ajar yang
digunakan untuk membantu guru dalam meningkatkan peserta didik slow learner. Perangkat ajar
yang dipersiapkan guru untuk meningkatkan kedisiplinan di SD Negeri Bedelan yaitu video dan
gambar poster yang berkaitan dengan kedisiplinan dengan tujuan agar peserta didik slow learner
dapat menerima kedisiplinan dengan baik dan dilaksankan. Hal terakhir yang diperlukan dalam
perencanaan pembelajaran yaitu adanya peraturan sekolah yang digunakan untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik slow learner di lingkungan sekolah SD Negeri Bedelan

Starategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik
slow learner di SD Negeri Bedelan yang pertama waktu pembelajaran di kelas yaitu yang
dilakukan waktu sebelum pembelajaran di kelas yaitu memberi contoh kepada peserta didik
dengan masuk kelas tepat waktu, guru mengajak untuk mengecek pakaian yang digunakan
apakah sudah sesuai apa belum serta memulai pembelajaran dengan berdoa dan selama
pembelajaran guru mengajarkan peserta didik terutama peserta didik slow leraner mendengarkan
pembelajaran dengan sesakma, memberikan kegiatan tambahan disekolah berupa extrakurikuler
dan pemberian tugas rumah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Kedua, pemberian
punishment yaitu dengan cara guru memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yang
melanggar dan terkadang guru memberikan hukuman untuk peserta didik membersihkan
lingkungan sekolah, Ketiga dengan cara pemberian reward kepada peserta didik yang
melaksanakan kedisiplinan, adapun reward yang diberikan oleh guru merupaka reward
sederhana beribua pulang lebih awal atau sekedar alat tulis yang diperlukan oleh peserta didik.
Guru melakukan hal tersebut memilik tujuan agar peserta didik selalu menjaga kedisiplinan
seterusnya dan kedepannya.

Dalam pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik
slow learaner di SD Negeri Bedelan terdapat faktor yang mempengaruhi pelaksanaan. Adapun
faktor yang mempengaruhi adalah faktor pendukung, faktor pendukung dalam pelaksanaan ini
adalah keikutsertaan kepala sekolah dalam melakukan pengawasan pelaksanaan kedisiplinan di
SD Negeri Bedelan. Faktor pendukung berikutnya adalah kesadraan yang dimiliki oleh peserta
didik slow leraner itu sendiri untuk melaksanakan kedisiplinan dalam kehidupan sehari - hari.
Faktor pendukung terakhir adalah guru terlibat secara langsung dengan peserta didik slow

learaner cara memberikan arahan dan nasehat kepada peserta didik slow learner untuk
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melaksanakan kedisiplinan di lingkungan SD Negeri Bedelan. Sedangkan faktor penghambat
adalah yang pertama kurangnya kesadaraaan peserta didik slow learner dalam meningkatkan
kedisiplinan dan yang kedua lingkungan peserta didik slow learner, karena ketika peserta didik

berada dilingkungan orang dewasa, cara bergaul dia juga mengikuti dari lingkungannya.
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